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THE ROLE of KARAWITAN COMMUNITY in the 
DEVELOPMENT of GENDÈR WAYANG in SINGARAJA

Written Project Report                                                                                 
Composition and Research Program                                                                  

Graduate Program of Indonesia Institute of the Arts Yogyakarta, 2016

By I Nyoman Triyanuartha

ABSTRACT

The purpose of this research is to identify gendèr wayang that already started 
to rare to the society of Singaraja, in Bali island. The music live in the heart of 
communities that specifically is at karawitan spectrum of people. They often involved 
in religious ceremonies and culture occasions which displayed artistry in including a 
gendèr wayang. 

In this research used performance theory that may help to see performances 
dimension of ritual and ritual dimension of the performances. In addition also used 
the theory of Pierre Bourdieu to an analysis of phenomenon that occurs. In the theory 
there are several concept among others habitus, capital and cultivated family.

Through ethnography the results is the community in singaraja choose to 
studies other art, there are community members who does not support and 
underestimate the ability of the artist. To study gendèr wayang there should be 
adjustment, seriousness and to have the instrument. The regeneration of gendèr 
wayang is uneven, there is prejudice against the music, the community has not been 
many learned in the art houses, and children who want to study gendèr wayang came 
from high level education families.

It can be concluded that at present gendèr wayang in singaraja less desirable 
because the interest of karawitan community in Singaraja has moved to learn other 
arts. The attitude of karawitan community in Singaraja to gendèr wayang is there are 
those who does not support the art and there are habits in the community to 
underestimate the ability the artist. The internal factor that affects lack of care for 
gendèr wayang in Singaraja namely adjustment, regeneration, prejudice and 
seriousness. External factors that affecting lack of care for gendèr wayang in 
Singaraja are the opportunities, facilities and condition.

Keywords: performance theory, karawitan community, gendèr wayang,        
       Singaraja.
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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi kesenian gendèr 
wayang yang sudah mulai langka pada masyarakat di Singaraja, pulau Bali. 
Kesenian tersebut hidup di tengah-tengah  masyarakat yang secara khusus berada 
pada lingkup masyarakat karawitan. Mereka sering terlibat dalam upacara 
keagamaan maupun acara-acara budaya yang menampilkan berbagai kesenian di 
dalamnya termasuk gendèr wayang.     

Dalam penelitian ini digunakan teori pertunjukan untuk membantu melihat 
dimensi pertunjukan pada ritual dan dimensi ritual pada pertunjukan. Selain itu 
juga digunakan teori dari Pierre Bourdieu untuk melakukan analisis terhadap 
fenomena yang terjadi. Di dalam teori tersebut terdapat beberapa konsep antara 
lain habitus, kapital dan cultivated family. 

Melalui etnografi diperoleh hasil bahwa saat ini masyarakat di Singaraja 
memilih mempelajari kesenian yang lain, terdapat masyarakat yang tidak 
mendukung dan meremehkan kemampuan pelaku seni. Untuk mempelajari 
kesenian itu perlu ada penyesuaian, keseriusan dan memiliki instrumen. 
Regenerasi kesenian tidak merata, ada prasangka terhadap kesenian tersebut, 
masyarakat belum banyak yang belajar di sanggar seni, dan anak-anak yang mau 
mempelajari gendèr wayang berasal dari keluarga dengan tingkat pendidikan 
tinggi.

Dapat disimpulkan bahwa saat ini gendèr wayang di Singaraja kurang 
diminati karena minat masyarakat karawitan di Singaraja telah beralih untuk 
mempelajari kesenian yang lain. Sikap masyarakat karawitan di Singaraja 
terhadap gendèr wayang ialah terdapat orang yang tidak mendukung pelaku seni 
dan ada kebiasaan di masyarakat untuk meremehkan kemampuan pelaku seni. 
Faktor internal yang mempengaruhi kurangnya perhatian terhadap gendèr wayang 
di Singaraja yaitu penyesuaian, regenerasi, prasangka dan keseriusan. Faktor 
eksternal yang mempengaruhi kurangnya perhatian terhadap gendèr wayang di 
Singaraja adalah peluang, fasilitas dan kondisi.  

Kata-kata kunci: teori pertunjukan, masyarakat karawitan, gendèr wayang, 
     Singaraja.
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